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Abstrak 
       Tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan LKS berbasis pendekatan saintifik submateri 
tumbuhan paku untuk melatihkan keterampilan proses siswa kelas X yang layak secara teoritis 
berdasarkan hasil validasi para ahli. Penelitian ini mengacu pada pengembangan Model 4D define, 
design, develop tanpa disseminate. Pengembangan LKS ini diharapkan dapat membantu siswa 
melatihkan keterampilan proses khususnya keterampilan mengamati, mengklasifikasidan 
mengkomunikasikan.Uji coba terbatas dilakukan di SMA Negeri 17 Surabaya. Hasil penelitian 
menunjukkan LKS layak secara teoritis meliputi aspek identitas LKS, teknis (penampilan), 
didaktik (isi), konstruksi (bahasa), kegiatan saintifik dan keterampilan proses yang dilatihkan yang 
mendapatkan persentase 95,38 % dengan kriteria sangat layak.  
Kata kunci : LKS, pendekatan saintifik, keterampilan proses, tumbuhan paku 
 
 
Abstract 
       The aim of this study was to create the student’s worksheetbased on scientific approach 
subtopic ferns to practice student proces skill of tenth grade the expert’s validation. This research 
was conductedbased on 4D model define, design, develop without disseminate. It is hoped that the 
developed student’s worksheet would be beneficial to teach the students processskill; observing, 
classifying, and communicating skill in particular. The implementation was carried out in SMA 
Negeri 17 Surabaya. The result showed that the student’s worksheet is theoritically feasible, 
include student’s worksheet identity, technical, content, construct, scientific activities, and process 
skill that practiced which get 95,38% persentage with very feasible’s criteria. 
Key word : student’sworksheet, scientific approach,process skill, ferns 
 
PENDAHULUAN 
       Pendidikan merupakan suatu lembaga yang sangat 
penting dalam usaha peningkatan prestasi belajar siswa 
(Leluhur, 2009). Proses pembelajaran di dalam 
lembaga pendidikan khususnya sekolah tidak terlepas 
dari kegiatan yang dilakukan oleh siswa, sehingga 
perlu adanya kegiatan pembelajaran yang dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Guru sebagai 
fasilitator harus memberikan fasilitas pembelajaran 
yang baik dan mengembangkan keterampilan belajar 
siswa, sehingga proses pembelajaran lebih bermakna 
dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
Observasi awal yang telah dilakukan di SMAN 17 
Surabaya hasil angket siswa menyatakan bahwa pada 
submateri tumbuhan paku proses pembelajaran yang 
dilakukan, siswa lebih banyak mendengarkan 
penjelasan dari guru. Siswa jarang melakukan kegiatan 
yang membuat siswa lebih aktif seperti kegiatan 
pengamatan dan kegiatan yang melatihkan 
keterampilan proses seperti klasifikasi dengan 
menggunakan kunci dikotomi. Sumber pembelajaran 
hanya melalui buku maupun slide power point. 
       Selain hasil angket siswa, hasil observasi LKS 
yang digunakan masih berisikan materi serta 
pertanyaan-pertanyaan, menurut (Depdiknas, 2004) 
yang menyatakan bahwa LKS harus memperkaya 
kegiatan dalam kelas dan memotivasi siswa dalam 
kegiatan belajar, sehingga tujuan belajar dapat tercapai. 
Sejalan dengan perkembangan kurikulum yang 
berlaku yaitu Kurikulum 2013, Permendikbud nomor 
103 tahun 2014 tentang standar proses pendidikan 
dasar dan menengah telah mengisyaratkan tentang 
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perlunya proses pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik. Konsep pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran di dalamnya mencakup komponen 
mengamati, menanya, mengumpulkan data, 
mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Komponen-
komponen tersebut diharapkan dapat dimunculkan 
dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
       Berdasarkan hal ini, peneliti perlu 
mengembangkan bahan ajar berupa LKS berbasis 
pendekatan saintifik untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran siswa yang aktif dan dapat melatihan 
keterampilan proses siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. LKS berbasis pendekatan saintifik 
merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang 
berisi materi atau ringkasan materi serta tugas atau 
petunjuk soal  yang mengarahkan siswa untuk bersikap 
ilmiah dengan memperhatikan langkah-langkah 
pendekatan ilmiahya itu mengamati,  menanya,  
mencoba atau mengumpulkan informasi, mengasosiasi 
dan mengomunikasikan (Hosnan, 2014). 
       Submateri tumbuhan paku terdapat pada 
Kompetensi Dasar 3.7: menerapkan prinsip klasifikasi 
untuk menggolongkan tumbuhan kedalam division 
berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis 
tumbuhan serta mengaitkan perananya dalam 
kelangsungan kehidupan di bumi.Kompetensi ini, 
menuntut peserta didik dapat mengklasifikasikan 
tumbuhan paku, menjelaskan siklus hidup tumbuhan 
paku dan peranan tumbuhan paku sehingga 
diimplementasikan pada 3 LKS yang berbeda. 
Kompetensi Dasar 4.7: Menyajikan data tentang 
morfologi dan peran tumbuhan pada berbagai aspek 
kehidupan dalam bentuk laporan tertulis. Kompetensi 
ini diharapkan peserta didik dapat menyajikan data 
hasil pengamatan (Kemendikbud, 2013). Keterbatasan 
tumbuhan paku yang sukar ditemukan juga menjadi 
kendala ketersedianya media pendukung proses 
pembelajaran, sehingga diperlukan media yang dapat 
menunjang kegiatan pengamatan dan penggolongan 
tanaman paku yaitu media herbarium. 
Afif (2014) telah melakukan penelitian 
pengembangan herbarium paku-pakuan sebagai media 
realia dalam materi keanekaragaman tumbuhan untuk 
siswa kelas X. Ditinjau dari aspek validitas media 
herbarium memperoleh persentase 99.4% dengan 
interpretasi sangat valid. Aspek kepraktisan ditinjau 
dengan dua aspek yakni observasi aktivitas siswa yang 
mendapat presentase 95.8% dan respons siswa yang 
mendapatkan persentase 100%, keduanya memiliki 
interpretasi sangat praktis. Aspek efektivitas diperoleh 
kenaikan presentase ketuntasan dari 0% pada pretest 
menjadi 60% posttest dan media dapat dinyatakan 
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran, sehingga 
media herbarium dapat digunakan dala penelitian ini 
pada LKS 1.  
Berdasarkan pemaparan tentang perlunya 
perangkat pembelajaran khususnya LKS, maka 
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
menghasilkan LKS berbasis pendekatan saintifik 
submateri tumbuhan paku untuk melatihkan 
keterampilan proses siswa kelas X. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian adalah pengembangan dengan 
menggunakan model pengembangan 4-D  memilki  4  
tahap  yaitu  tahap pendefinisian  (define),  tahap  
perancangan  (design),  tahap  pengembangan 
(development)  dan  tahap  penyebaran  (disseminate) 
namun tahap penyebaran (disseminate) tidak dilakukan 
(Ibrahim, 2002). Tempat penelitian dilakukan di 
Jurusan Biologi FMIPA Unesa dan SMA Negeri 17 
Surabaya yang dilakukan pada bulan Desember 2014-
Oktober 2015. Sasaran dalam penelitian ini adalah LKS 
berbasis pendekatan saintifik submateri tumbuhan paku 
untuk melatihkan keterampilan proses siswa kelas X 
yang diujicobakan pada 16 siswa kelas X di SMA 
Negeri 17 Surabaya.  
Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
telaah terhadap LKS 1 topik klasifikasi tumbuhan paku, 
LKS 2 topik siklus hidup tumbuhan paku, dan LKS 3 
peranan tumbuhan paku. Telaah dilakukan oleh pakar 
pendidikan, ahli materi, dan ahli bahasa menggunakan 
lembar validasi LKS.Validasi LKS yang dilakukan 
dapat dianalisis dengan melihat ada tidaknya 
persyaratan LKS yang baik. Kemudian hasil telaah 
yang didapat berdasarkan perhitungan skala Liket 
4,3,2,1. Skor tersebut kemudian dianalisis secara 
deskriptif  kuantitatif dengan menggunakan persamaan 
berikut: 
  
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 =  
∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑎𝑎ℎ
∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
x 100% 
 
Nilai yang diperoleh selanjutnya diinterpretasi 
berdasarkan kriteria. Kriteria dinyatakan layak apabila 
mencapai skor ≥ 70% (Riduwan, 2010) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Lembar kegiatan siswa yang dikembangkan adalah 
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik submateri 
tumbuhan paku untuk melatihkan keterampilan proses 
siswa kelas X. Lembar kegiatan siswa yang 
dikembangkan meliputi 3 LKS yaitu LKS 1 topik 
klasifikasi tumbuhan paku, LKS 2 topik siklus hidup 
tumbuhan paku, dan LKS 3 peranan tumbuhan paku 
yang dibagi menjadi LKS untuk siswa dan LKS 
pegangan untuk guru. Lemar kegiatan siswa pegangan 
untuk guru yang dilengkapi dengan petunjuk LKS, 
kompotensi dasar, kompetensi inti, peta konsep, 
glosarium, daftar pustaka, kegiatan saintifik, 
keterampilan proses yang dilatihkan dan jawaban LKS. 
Lemar kegiatan siswa untuk siswa tanpa adanya kunci 
LKS, kompetensi dasar dan kompotensi inti. 
       Validasi pada LKS meliputi aspek LKS yang baik. 
menurut Widjajanti, 2008 yaitu identitas LKS, teknis 
(penampilan), didaktik (isi), konstruksi (bahasa), 
kegiatan saintifik dan keterampilan proses yang 
dilatihkan. Kelayakan LKS diperoleh dari hasil validasi 
seorang dosen ahli materi, seorang dosen ahli 
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pendidikan, seorang guru biologi. Aspek bahasa 
diperoleh dari dua guru bahasa Indonesia, dan satu 
dosen biologi khusus menilai bahasa-bahasa dalam 
biologi.Hasil penilaian validasi LKS disajikan dalam 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rakapitulasi Hasil Validasi Terhadap 
LKS Berbasis Pendekatan Saintifik 
No Aspek 
Skor 
 (%) 
Kriter
ia 
V1 V2 V3 
A. IDENTITAS LKS  
1 
Kesesuaian 
judul LKS 
dengan materi 
4 4 4 100 
Sangat 
Valid 
2 
Kesesuaian 
alokasi waktu 
dengan 
kegiatan dalam 
LKS 
4 4 4 100 
Sangat 
Valid 
3 
Terdapat 
petunjuk 
penggunaan 
LKS 
3 4 4 91,67 
Sangat 
Valid 
Rata-rata skor komponen 
97,22 
 
Sangat 
Valid 
B. SYARAT TEKNIS 
4 Kesesuaian 
tulisan dan 
huruf 
4 4 4 100 
Sangat 
Valid 
5 Kesesuaian tata 
letak isi LKS 
4 3 4 91,67 
Sangat 
Valid 
6 Menampilkan 
gambar 
4 4 4 100 
Sangat 
Valid 
Rata-rata skor komponen 97,22 
Sangat 
Valid 
       C. ISI   
7 
Memenuhi 
syarat didaktik 
4 4 4 100 
Sangat 
Valid 
8 
Kesesuaian 
materi dengan 
konsep 
3 4 4 91,67 
Sangat 
Valid 
9 
Kesesuaian 
materi LKS 
dengan tujuan 
pembelajaran 
3 4 4 91,67 
Sangat 
Valid 
Rata-rata skor komponen 94,44 
Sangat 
Valid 
      D. KEGIATAN SAINTIFK 
10 
LKS 
membimbing 
siswa untuk 
mengamati 
4 4 4 100 
Sangat 
Valid 
11 
LKS 
membimbing 
siswa untuk 
menanya atau 
merumuskan 
masalah  
4 4 4 100 
Sangat 
Valid 
12 
LKS 
membimbing 
siswa untuk 
mengumpulkan 
data/informasi  
3 4 4 91,67 
Sangat 
Valid 
No Aspek 
Skor 
 (%) 
Kriter
ia 
V1 V2 V3 
13 
LKS 
membimbing 
siswa 
mengasosi 
4 4 4 100 
Sangat 
Valid 
14 
LKS 
membimbing 
siswa untuk 
mengkomunikas
ikan data  
4 4 4 100 
Sangat 
Valid 
Rata-rata skor komponen 98,33 
Sangat 
Valid 
E. MELATIHKAN KETERAMPILAN PROSES 
15 
Keterampilan 
proses 
mengamati 
melibatkan 
panca indra  
3 4 4 91,67 
Sangat 
Valid 
16 
keterampilan 
proses 
mengklasifikasi 
menggunakan 
kunci dikotomi 
4 4 4 100 
Sangat 
Valid 
17 
Keterampilan 
proses 
mengomunikasi
kan dengan  
3 4 4 91,67 
Sangat 
Valid 
Rata-rata skor komponen 
94,44 
 
Sangat 
Valid 
Rata-rata skor komponen keseluruhan 96,33 
Sangat 
Valid 
 
       Validitas LKS merupakan kesahihan LKS yang 
ditinjau secara teoritis dan adanya keterkaitan antar tiap 
komponen dalam LKS (Nieven, 1999). Perolehan skor 
tertinggi yang diberikan validator pada setiap 
komponen validasi LKS berbasis pendekatan saintifik 
yaitu skor 4. Hasil perolehan skor validasi pada aspek 
identitas LKS seluruh validator memberikan skor 4 
dikarenakan sudah adanya kesesuaian antara judul 
dengan materi dan kesesuaian antara alokasi waktu 
dengan kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini 
materi yang digunakan yaitu submateri tumuhan paku, 
namun terdapat skor 3 pada komponen petunjuk 
penggunaan LKS hal ini karena petunjuk LKS belum 
sesuai karena pada LKS yang dikembangkan petunjuk 
LKS untuk siswa dan guru harus dibedakan sehingga 
perlu adanya perbaikan lebih lanjut. Perolehan rata-rata 
skor komponen pada aspek identitas LKS mendapatkan 
persentase 97,22% dengan kriteria sangat valid 
meskipun terdapat skor 3. 
Perolehan skor 4 oleh semua validator pada syarat 
teknis (penampilan) diberikan pada komponen 
kesesuaian tulisan dan tampilan gambar hal ini karena 
tulisan dan tampilan gambar pada LKS yang 
dikembangkan sudah sesuai, namun terdapat skor 3 
pada penyajian tata letak isi pada LKS yang tidak 
perlu. Perolehan rata-rata skor komponen pada aspek 
identitas LKS mendapatkan persentase 97,22% dengan 
kriteria sangat valid meskipun terdapat skor 3. 
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Perolehan skor 4 pada syarat didaktik karena pada 
LKS yang dikembangkan sudah terdapat kandungan isi 
yang akan dipelajari, namun masih terdapat skor 3 
dikarenakan terdapat materi tidak sesuai dengan konsep 
dan ketidak sesuaian  materi dengan tujuan 
pembelajaran yaitu pada LKS 2 topik siklus hidup 
tumbuhan paku tujuan membandingkan siklus hidup 
homospora dan heterospora belum sesuai dengan 
kegiatan yang akan dilakukan siswa. Perolehan rata-
rata skor pada sysrat didaktik (isi) sebesar 94,44% 
dengan kriteria sangat valid meskipun terdapat skor 3. 
       Perolehan skor pada kegiatan saintifik terdapat 
nilai 3 pada aspek pengumpulan data kegiatan saintifik 
karena tidak adanya kesesuain komponen validasi 
dengan kegiatan pengumpulan data yaitu dengan cara 
pengamatan alam sekitar. Berdasarkan rata-rata 
perkomponen/aspek, kegiatan pendekatan saintifik 
mendapatkan rata-rata skor sebesar 98,33% dengan 
kategori sangat valid dengan demikian LKS masih 
dapat diujicobakan. Menurut Hosnan (2014) 
pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran 
yang dirancang agar peserta didik aktif menemukan 
konsep melalui tahapan mengamati, menanya, 
mengumpulkan data, mengasosiasi dan 
mengomunikasikan. Hasil kategori sangat valid 
terhadap LKS yang dikembangkan karena secara 
keseluruhan LKS 1, 2 dan 3 mencerminkan 
pembelajaran berbasis saintifik dan kegiatan 
pembelajaran yang ada dalam LKS disusun mengikuti 
kegiatan saintifik. 
Pendekatan saintifik  diimplementasikan pada 
kegiatan pembelajaran pada LKS1, LKS 2 dan LKS 3 
yang dikembangkan. Aktivitas yang dilakukan oleh 
siswa pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga antara 
lain, (1) Kegiatan mengamati, siswa  melakukan 
kegiatan mengamati herbarium paku-pakuan, 
mengamati gambar siklus hidup tumbuhan buhan paku 
dan gambar peranan tumbuhan paku, (2) Kegiatan 
menanya, mengajukan pertanyaan tentang informasi 
yang belum dipahami dan pertanyaan terkait tujuan 
pemelajaran yang akan dicapai (3) Kegiatan 
mengumpulkan data, siswa melakukan aktivitas 
pengamatan ciri-ciri tumbuhan paku kemudian 
mengklasifikasikan menggunakan kunci dikotomi, 
gambar siklus hidup tumbuhan paku dan membaca 
artikel tentang peranan tumbuhan paku yang telah 
disediakan (4)Kegiatan mengasosiasi, siswa mengolah 
informasi yang sudah dikumpulkan dan mengkaitkan 
dengan pemahaman sebelumnya dengan menjawab 
pertanyaan dalam LKS (5) Kegiatan 
mengomunikasikan, siswa menyajikan hasil 
pengamatan dalam bentuk maupun tulis yaitu erupa 
laporan pengamatan ciri-ciri tumbuhan paku 
menggunakan media herbarium, secara lisan yaitu 
mengomunikasikan didepan kelas siklus hidup 
tumbuhan paku peranan tumuhan paku.  
Lembar kegiatan siswa yang disusun telah 
mencerminkan keterampilan proses dengan rata-rata 
skor komponen sebesar 94,44%. Keterampilan proses 
yang dilatihkan adalah keterampilan mengamati, 
mengklasifikasi dan mengomunikasikan. Keterampilan 
mengamati dilatihkan pada saat pertemuan 1, 2 dan 3 
pada saat kegiatan saintifik, yaitu ketika siswa 
mengamati herbarium paku-pakuan, ketika siswa 
melihat gambar siklus hidup, dan ketika siswa 
membaca artikel tentang peranan tumbuhan paku. 
Keterampilan mengamati yang dimaksudkan yaitu 
melihat, menyentuh, meraba bagian-bagian herbarium 
paku-pakuan, melihat dengan seksama gambar siklus 
hidup tumbuhan paku, melihat artikel dalam hal ini 
membaca dengan teliti. Keterampilan mengamati perlu 
dilatihkan pada siswa karena mengamati merupakan 
keterampilan proses yang paling awal dan sangat 
penting untuk mengembangkan keterampilan proses 
yang lainya (Ibrahim,2011). 
Keterampilan yang kedua yaitu keterampilan 
mengklasifikasi. Keterampilan ini dilatihkan pada 
pertemuan 2 saja, yaitu siswa menerapkan 
pengetahuannya mengenai ciri-ciri tumbuhan paku 
untuk mengelompokkan beberapa jenis tumbuhan paku 
dalam album herbarium paku-pakuan yang telah 
disediakan ke dalam kelompok. Keterampilan ini 
penting untuk dilatihkan karena klasifiksi merupakan 
keterampilan proses yang sangat sentral karena 
merupakan proses pembentukan konsep identifikasi 
objek dalam penelitian ini yaitu menggunakan album 
herbarium tumbuhan paku  (Ibrahim, 2010). 
Pengetahuan yang telah dibangun oleh siswa mengenai 
tumbuhan paku, akan lebih bermakna ketika 
pengetahuan tersebut diterapkan pada permasalahan 
yang berbeda, yaitu mengelompokkan beberapa 
spesimen tumbuhan paku ke dalam tingkat divisi. 
Keterampilan yang ketiga yaitu keterampilan 
mengkomunikasikan.Ketrampilan ini dilatihkan pada 
pertemuan 1, 2 dan 3 yaitu siswa mengomunikasikan 
hasil pengamatan dalam bentuk tertulis maupun 
lisan.Pengomunikasian merupakan langkah penting 
untuk penyampaian pemahaman siswa selama kegiatan 
belajar. 
Berdasarkan hasil validasi oleh para ahli, LKS 
yang dikembangkan mendapatkan kriteria sangat valid 
dengan persentase 95,38%. Hasil dengan kriteria sangat 
valid tersebut diperoleh karena LKS yang 
dikembangkan memenuhi syarat LKS yang baik. 
Menurut Widjajanti, 2008 LKS yang baik harus 
memenuhi 3 syarat yaitu syarat teknik (penampilan), 
syarat didaktik (isi) dan syarat konstruksi (bahasa). 
LKS yang dikembangkan peneliti telah memenuhi 
ketiga syarat tersebut sehingga hasil validasi 
mendapatkan kriteria sangat valid.  
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Tabel 2. Hasil Validasi  Aspek Bahasa Terhadap 
LKS Berbasis Pendekatan Saintifik Pada 
Submateri Tubuhan Paku 
N
o 
Kriteria 
Skor 
 (%) 
Kriter
ia V1 V2 V3 
 SYARAT KONSTRUKSI 
1 
Kalimat 
yang 
digunakan 
jelas dan 
tidak 
bermakna 
ganda 
4 4 3 91,67 
Sangat 
Valid 
2 
Menggunak
an bahasa 
sesuai EYD 
4 4 3 91,67 
Sangat 
Valid 
3 
Menggunak
an bahasa 
yang mudah 
dimengerti 
siswa 
4 4 4 100 
Sangat 
Valid 
Rata-rata skor komponen 94,44 Valid 
Rata-rata komponen keseluruhan 94,44 Valid 
 
Aspek bahasa diperoleh dari dua guru Bahasa 
Indonesia SMA 17 Negeri Surabaya dan satu dosen 
Biologi khusus menilai bahasa-bahasa atau istilah-
istilah dalam biologi. Aspek persyaratan konstruksi 
(bahasa) terdapat skor 3 pada komponen kalimat 
bermakna ganda dan penggunaan EYD kemudian 
persentase rata-rata skor komponen sebesar 94,44% 
dengan kriteria sangat valid. Aspek persyaratan 
konstruksi (bahasa) terdapat skor 3 pada komponen 
kalimat bermakna ganda dan penggunaan EYD 
terdapat penggunaan bahasa yang kurang sesuai dengan 
kaidah tata bahasa. 
Berdasarkan rata-rata komponen keseluruhan 
pada tabel 1 dan 2 jika dirata-rata kelayakan LKS pada 
semua aspek menunjukan persentase 95,38% dengan 
kriteria sangat valid, sehingga dapat ditarik analisa 
bahwa LKS yang dikembangkan dapat digunakan 
dalam pembelajaran 
PENUTUP 
Simpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian terhadap LKS  yang 
dikembangkanmaka dapat disimpulkan bahwa LKS 
berbasis pendekatan sainfiksubmateri tumbuhan paku 
untuk melatihkan ketrampilan proses siswa kelas X 
telah layak secara teoritis mendapatkan persentase 
95,38% dengan kriteria sangat valid.  
Saran 
       Saran yang dapat peneliti berikan setelah 
melakukan penelitian ini adalah (1) Penelitian ini 
merupakan penelitian pengembangan dengan uji coba 
terbatas 16 siswa, sehingga perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut dalam 1 kelas untuk mengetahui efektivitas 
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik (2) 
Sebelum LKS berbasis pendekatan saintifik 
diujicobakan pada siswa, perlu dilakukan persiapan 
yang matang, baik kesiapan guru maupun siswa (3) 
Penelitian sejenis perlu dilakukan pada materi 
pembelajaran yang lain untuk melatihkan ketrampilan 
proses sains lainnya (4) Pengembangan pada LKS 1 
menggunakan media herbarium yang sudah 
dikembangkan sebelumnya, sehingga pembuatan 
herbarium disarankan karena tumbuhan paku sulit 
ditemukan di daerah dataran rendah. 
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